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Online newspaper coverage on April 19, 2020, 09:44 WIB, Kompas.com reported a 
discourse with the title "The Case in Bantul Naik, Dompu Regency Recorded the First 
Case". Kompas.com discusses the latest news updates regarding the Covid-19 Pandemic 
outbreak that is currently afflicting the territory of the Indonesian state, especially in 
Bantul, the Special Region of Yogyakarta, which has experienced an increase in the 
number of positive Covid-19 patients and the Dompu Regency, NTB, which is recorded as 
the first case for its citizens to be exposed to the virus. Covid-19 virus. In the critical 
paradigm, the use of language in online newspapers is intentional and has a specific 
purpose. From this, researchers are interested in seeing the discourse that is built in the 
online newspaper Kompas.com. This study uses a descriptive technique with critical 
discourse analysis of the Teun van Dijk model with three elements in the structure of the 
text that are interconnected with one another, namely the macro structure, superstructure 
and micro structure. The results of the study: 1) in the macro structure analysis there are 
topics in the discourse, namely "The Case in Bantul Naik, Dompu Regency Record the First 
Case", 2) in the superstructure analysis there is a title developed for each lead, the story 
contains the situation described in accordance with the real data from two sources, 3) in 
the microstructure analysis there are semantic analysis, sentence analysis, lexicon analysis 
and stylistic analysis which have been fulfilled by Kompas.com in the news "The Case in 
Bantul Naik, Dompu Regency Record the First Case" to describe well the intent of the news 
to reader. 
Abstrak 
Pemberitaan surat kabar online pada 19 April 2020, 09:44 WIB, Kompas.com 
memberitakan suatu wacana dengan judul “Kasus di Bantul Naik, Kabupaten Dompu Catat 
Kasus Pertama”. Kompas.com membahas mengenai update kabar terbaru mengenai wabah 
Pandemi Covid-19 yang sedang menimpa wilayah negara Indonesia ini khususnya di 
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengalami kenaikan jumlah pasien positif 
Covid-19 dan Kabupaten Dompu NTB yang tercatat sebagai kasus pertama untuk warga 
masyarakatnya terpapar oleh virus Covid-19.  Dalam paradigma kritis, pengunaan bahasa 
dalam surat kabar online bersifat sengaja dan memiliki tujuan tertentu. Dari hal ini, peneliti 
tertarik melihat wacana yang dibangun dalam surat kabar online  Kompas.com. Penelitian 
ini menggunakan teknik deskriptif dengan analisis wacana kritis model Teun van Dijk 
dengan tiga elemen dalam struktur teks yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya 
yakni struktur makro, superstruktur dan  struktur mikro. Hasil penelitian: 1) pada analisis 
struktur makro terdapat topik dalam wacana yaitu “Kasus di Bantul Naik, Kabupaten 
Dompu Catat Kasus Pertama”, 2) pada analisis superstruktur terdapat judul yang 
dikembangkan pada tiap lead, story berisi situasi yang digambarkan sesuai dengan data 
nyata dari dua narasumber, 3) pada analisis struktur mikro terdapat analisis semantik, 
analisis kalimat, analisis leksikon dan analisis stailistik yang telah dipenuhi oleh 
Kompas.com dalam pemberitaan “Kasus di Bantul Naik, Kabupaten Dompu Catat Kasus 
Pertama” untuk menggambarkan dengan baik maksud dari pemberitaan untuk pembaca.  
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Surat kabar sebagai salah satu media 
massa yang memiliki peran yang penting. 
Peranan tersebut, antara lain: untuk 
menyampaikan beragam informasi kepada 
masyarakat, seperti berita, hiburan, 
pendidikan, iklan, bahkan dapat dijadikan 
kontrol sosial. Oleh karena itu, surat kabar 
menjadi sangat penting bagi masyarakat, 
karena surat kabar merupakan alat 
komunikasi untuk menyampaikan berita dan 
informasi lainnya yang dibutuhkan oleh 
masyarakat.  
Karena perkembangan teknologi, 
surat kabar yang hanya berbentuk cetak, kini 
tersedia versi digital atau elektronik dari 
versi cetak tersebut. Surat kabar versi cetak 
secara digitalisasi dibuat persis atau 
menyerupai sumbernya yang biasanya 
menggunakan metode pemindaian. Koran 
digital muncul sebagai bentuk 
perkembangan teknologi komunikasi 
sekaligus menjawab kebutuhan konsumen 
yang membutuhkan penyebaran informasi 
yang cepat, mudah, dan instan. Salah satu 
koran nasional yang mempelopori 
berkembangnya koran elektronik adalah 
koran Kontan yang mulai membuat koran 
dalam bentuk digital pada 2 Juli 2008. Hari 
berikutnya, giliran Kompas memulai versi 
koran elektroniknya. Dua koran nasional lain 
yang menjadi pelopor digital adalah harian 
Republika dan Tempo. Beberapa koran 
nasional lainnya yang sudah dapat diperoleh 
dalam bentuk elektronik atau digital antara 
lain The Jakarta Post, Jawa Pos, dan Media 
Indonesia.  
Kompas.com sebagai subyek analisis 
wacana dalam penelitian ini karena 
kompas.com adalah sebuah portal web yang 
berisi berita dan artikel daring di Indonesia. 
Kompas.com merupakan salah satu situs 
berita terpopuler di Indonesia. Berbeda dari 
situs-situs berita berbahasa Indonesia 
lainnya, Kompas.com hanya mempunyai 
edisi daring dan menggantungkan 
pendapatan dari bidang iklan. Meskipun 
begitu, Kompas.com merupakan yang 
terdepan dalam hal berita-berita baru 
(breaking news). Sejak tahun 1995, 
Kompas.com menjadi bagian dari Kompas 
Gramedia. 
Wacana itu sebenarnya adalah bangun 
teoretis yang abstrak. Dengan begitu, wacana 
belum dapat dilihat sebagai perwujudan fisik 
bahasa. Adapun perwujudan fisik bahasa 
ialah teks (Dijk, 1997: 3). Berkaitan dengan 
hal itu, van Dijk (2002: 352) memberikan 
definisi Critical Discourse Analysis (CDA) 
sebagai berikut. 
 
“Critical discourse analysis (CDA) is a 
type of discourse analytical research 
thatprimarily studies the way social 
power abuse, dominance, and inequality 
are enacted,reproduced, and resisted by 
text and talk in the social and political 
context. With such dissident research, 
critical discourse analysts take explicit 
position, and thus want tounderstand, 
expose, and ultimately resist social 
inequality.” 
 
Pengertian di atas memberikan 
pengertian bahwa Analisis Wacana Kritis 
(AWK) adalah jenis penelitian wacana 
yangmempelajari cara penyalahgunaan 
kekuasaan sosial, dominasi, 
sertaketimpangan yang terjadi, direproduksi, 
dan mengulas teks dan pembicaraandalam 
konteks sosial dan politik. Dengan begitu, 
penelitian analis wacana kritismengambil 
posisi lebih eksplisit, dan ingin memahami, 
mengekspos, sertamengulas ketimpangan 
sosial yang terjadi. Lebih dari itu, studi 
analisis wacana yang digunakan untuk 
menganalisis wacana-wacana kritis seperti 
politik, ras, gender, kelas sosial, hegemoni 
dan lain-lain. Oleh karena itu, analisis 
wacana dimaksudkan untuk menjelajahi 
secara sistematis tentang keterkaitan antara 
praktik-praktik diskursif, teks, peristiwa,dan 
struktur sosiokultural yang lebih luas. Serta 
membongkar maksud-maksud dan makna-
makna tertentu dalam sebuah wacana. 
Seperti halnya penelitian iniyang 
dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh 
dari wacana yang terdapat pada pemberitaan 
korupsi ditelevisi. 
Selanjutnya, lebih jauh Teun van Dijk 
memandang bagaimana teks yang diproduksi 
bekerja. Proses penyusunan hingga menjadi 
teks yang utuh juga harus diamati dan 
diteliti. Pelibatan yang khas dari model Teun 
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van Dijk, yaitu melibatkan sebuah proses 
yang disebut sebagai kognisi sosial. 
Pendekatan ini membantu memetakan proses 
terbentuknya teks agar dapat dipelajari dan 
dijelaskan, karena pada dasarnya teks 
dibentuk dalam suatu praktik diskursus. 
Tujuan dari penelitian ini yakni untuk 
memaparkanan analisis teks pada media 
surat kabar online Kompas.com dengan 
menggunakan teori atau pendekatan analisis 
wacana kritis Teun van Dijk. Analisis ini 
dilakukan dengan menggunakan contoh teks 
surat kabar mengenai “Kasus di Bantul Naik, 
Kabupaten Dompu Catat Kasus Pertama”.  
Dari latar belakang di atas, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: “Bagaimana analisis wacana kritis 
Van Dijk dalam teks surat kabar online 
Kompas.com “Kasus di Bantul Naik, 
Kabupaten Dompu Catat Kasus Pertama”. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
maka penelitian ini bertujuan memaparkan 
analisis wacana kritis Teun Van Dijk dalam 
teks surat kabar online, serta memberikan 
manfaat bagi pembaca yakni menjadi 
sumbangan referensi terkait kajian wacana 
kritis, khususnya analisis wacana kritis 
model Teun van Dijk. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat semakin 
memperkuat peran bahasa dalam membantu 
analisis ilmu-ilmu bahasa. 
 
Surat Kabar Online 
Surat kabar online adalah  surat kabar 
yang berbasis di internet. Ekspansi ke dunia 
dalam jaringan (daring) atau yang lebih 
dikenal dengan isilah online, membukakan 
banyak peluang bagi surat kabar untuk 
bersaing dengan jurnalisme siar dalam 
menyediakan layanan berita yang fleksibel 
terhadap waktu. Hal ini dimungkinkan 
dengan kemudahan yang diberikan dunia 
online terutama dalam hal pengolahan dan 
distribusi berita. Untuk mengunggah sebuah 
berita hanya membutuhkan waktu tidak lebih 
dari sepuluh menit. Waktu tersebut 
mencakup saat pelaporan berita dari reporter, 
penulisan berita, pengecekan, dan 
pengunggahan. 
Dalam buku Online News and the 
Public karya Salwen dijelaskan bahwa 
berikut : 
 ”Diseluruh dunia, surat kabar online dan 
media berita online lainya tumbuh pesat 
selama terakhir 1990-an. Karena 
sebagaian besar surat kabar tidak memiliki 
secara online kehadiranya sebelum 
mempopulerkan world wide web, 
mengambil keuntungan dari kemudahan 
penggunaan dan ketersediaan umum. 
Hasilnya adalah ekspansi cepat dari berita 
online.” (2006:6) 
 
Sedangkan dalam buku Online 
Journalism a Critical Primer, karya Hall 
memperkuat keberadaan surat kabar online 
sebagai penguat sumber informasi, yaitu :  
“Surat kabar cetak, telah dibuat usang 
oleh media baru dan semakin tidak 
relevan dengan kehidupan banyak 
pembaca. Ada beberapa saran bahkan 
surat kabar dan majalah dapat benar-benar 
digantikan oleh penyampaian informasi 
berbasis internet system.” (1992:3)  
 
Dengan penjelasan diatas banyak 
bermunculan surat kabar baru untuk 
pemenuhan informasi yakni melalui sebuh 
media online sebagai saluranya untuk 
menyampaikan pesan kepada komunikasi 
untuk mencapai tujuan tertentu berbasis 
internet. 
Surat kabar online dibedakan menjadi 
dua jenis utama. Yakni, hanya surat kabar 
online dan surat kabar hibrid: 1) versi 
pertama merujuk pada eksistensi surat kabar 
online yang terpisah dengan surat kabar 
cetak. Terpisah artinya konten maupun 
keberadaan surat kabar online ini tidak 
menyertai versi cetaknya. 2) sedangkan yang 
dimaksud surat kabar hibrid adalah di 
samping berbasis online, surat kabar online 
ini menyediakan versi cetak pula. 
Keunggulan utama surat kabar online 
adalah kecepatan dan kebaruan berita yang 
terjaga sepanjang waktu. Beritanya tidak 
pernah basi. Reporter juga dapat 
mengirimkan berita dalam jumlah yang tak 
terbatas ke bank data berita surat kabar 
terkait. Meskipun pada akhirnya editor yang 
akan menentukan berita mana yang akan 
diunggah, tetap saja hal ini menjamin 
ketersediaan dan keragaman konten dalam 
bank data. Model online juga sangat 
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berperan dalam penghematan biaya 
produksi. Jika pada versi cetak selalu ada 
kemungkinan eksemplar yang dicetak tidak 
habis terjual, tidak demikian halnya dengan 
versi online. Surat kabar online memastikan 
tidak perlu anggaran khusus untuk tinta, 
cetak, dan kertas. Selain itu, pengelolaannya 
juga relatif mudah dan hemat tenaga. Di 
samping efisiensi, surat kabar online juga 
unggul dalam efektivitas penyampaian 
pesan. Berita yang diunggah diklasifikasikan 
dalam beragam kategori yang bebas diakses 
secara gratis oleh pembaca. 
Kecepatan di satu sisi merupakan 
keunggulan utama berita online. Namun, di 
sisi lain kecepatan tak jarang mengabaikan 
akurasi pemberitaan. Pemberitaan online 
sering mengorbankan aspek konfirmasi yang 
termasuk poin penting dalam karya 
jurnalistik. Dalam konteks domestik, 
kemudahan untuk mengakses surat kabar 
daring masih terbatas bagi sebagian 
kalangan, terutama kalangan menengah atas, 
perkotaan, dan mahasiswa. Kondisi sosial, 
ekonomi, dan demografi Indonesia belum 
memungkinkan seluruh lapisan masyarakat 




Wacana adalah suatu upaya 
pengungkapan maksud tersembunyi dari 
seorang subjek yang mengemukakan suatu 
pernyataan. Pengyngkapan itu dilakukan 
diantaranya dengan menempatkan diri pada 
posisi seorang pembicara dengan penafsiran 
mengikuti struktur makna dari seorang 
pembicara. Dalam pengertian linguistik, 
wacana adalah merupakan unit bahasa yang 
lebih besar dari kalimat. Dalam pandangan 
Cook, wacana merupakan suatu penggunaan 
bahasa dalam komunikasi, baik secara lisan 
ataupun tulisan (Eriyanto, 2006:6) 
Althusser (dalam Eriyanto, 2012, 
p.19) menjelaskan wacana sebagai praktik 
dimana seseorang diposisikan dalam posisi 
tertentu dalam hubungan sosial. Wacana 
berperan dalam mendefinisikan individu dan 
memposisikan seseorang dalam posisi 
tertentu. Wacana tertentu membentuk subjek 
dalam posisi-posisi tertentu dalam rangkaian 
hubungan dengan kekuatan sosial yang ada 
dalam masyarakat. 
Dalam analisis wacana kritis bahasa 
tidaklah dipahami sebagai studi bahasa. 
Akan tetapi, pada akhirnya analisis wacana 
kritis ini menggunakan bahasa dalam teks 
sebagai bahan analisisnya, namun bahasa 
yang dianalisis disini sedikit berbeda dengan 
studi bahasa dalam pengertian linguistik 
tradisional. Bahasa dianalisis bukan dengan 
menggambarkan semata-mata dari aspek 
kebahasaan, tetapi juga menghubungkan 
dengan konteks. Dan, konteks disini berarti 
bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik 
tertentu, termasuk dengan praktik kekuasaan. 
 
Teun Van Dijk 
Model van Dijk ini sering disebut 
sebagai ”kognisi sosial”. Menurutnya 
penelitian atas wacana tidak cukup hanya 
didasarkan pada analisis teks semata, karena 
teks hanyalah hasil dari suatu praktik 
produksi yang harus juga diamati. Dalam hal 
ini harus dilihat bagaimana suatu teks 
diproduksi, sehingga diperoleh suatu 
pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. 
Model van Dijk lebih menekankan pada 
kognisi sosial individu yang memproduksi 
teks tersebut.  
Wacana oleh van Dijk digambarkan 
mempunyai tiga dimensi yaitu teks, kognisi 
sosial, dan konteks sosial. Dijk 
menggabungkan tiga dimensi wacana 
tersebut ke dalam suatu kesatuan 
analisis.Dalam teks, yang diteliti adalah 
bagaimana struktur teks dan strategi wacana 
dipakai untuk menegaskan suatu tema 
tertentu. Kognisi sosial mempelajari proses 
induksi teks berita yang melibatkan kognisi 
individu dari wartawan. Aspek konteks 
sosial mempelajari bangunan wacana yang 
berkembang dalam masyarakat akan suatu 
masalah. Dalam kerangka analisis wacana 
kritisnya Dijk (1988: 17-94) menjelaskan 
tiga elemen dalam struktur teks yang 
membentuk satu kesatuan. Masing-masing 
adalah struktur makro, super struktur, dan 
struktur mikro (macro structure, 
superstructure, and micro structure): 
1. Struktur Makro (Tematik). Elemen 
tematik merupakan makna global 
(global meaning) dari satu wacana. 
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Tema merupakan gambaran umum 
mengenai pendapat atau gagasan yang 
disampaikan seseorang atau wartawan. 
Tema menunjukkan konsep dominan, 
sentral, dan hal yang utama dari isi 
suatu berita.  
2. Superstruktur (Skematik/ Alur):Teks 
atau wacana umumnya mempunyai 
skema atau alur dari pendahuluan 
sampai akhir. Alur tersebut 
menunjukkan bagaimana bagian-bagian 
dalam teks disusun dan diurutkan 
sehingga membentuk satu kesatuan arti. 
Sebuah berita terdiri dari dua skema 
besar. Pertama summary yang ditandai 
dengan judul dan lead. Kemudian 
kedua adalah story yakni isi berita 
secara keseluruhan.  
3. Struktur Mikro. Struktur ini terdiri atas:  
a. Analisis Semantik, Tinjauan 
semantik suatu berita atau laporan 
akan meliputi latar, detail, ilustrasi, 
maksud dan pengandaian yang ada 
dalam wacana itu.  
1) Latar: Latar merupakan elemen 
wacana yang dapat 
mempengaruhi (arti kata) yang 
ingin disampaikan. Seorang 
wartawan ketika 
menyampaikan pendapat 
biasanya mengemukakan latar 
belakang atas pendapatnya. 
Latar yang dipilih menentukan 
ke arah mana khalayak hendak 
dibawa.  
2) Detail: Elemen ini 
berhubungan dengan kontrol 
informasi yang ditampilkan 
oleh seorang wartawan. 
Komunikator akan 
menampilkan secara berlebihan 
informasi yang menguntungkan 
dirinya atau citra yang baik. 
Sebaliknya akan membuang 
atau menampilkan dengan 
jumlah sedikit infomasi yang 
dapat merugikan citra dan 
kedudukannya.  
3) Maksud: elemen ini melihat 
apakah teks itu disampaikan 
secara eksplisit atau tidak. 
Apakah fakta disajikan secara 
telanjang, gamblang atau tidak. 
Itulah masuk kategori elemen 
maksud dalam wacana.  
4) Pra anggapan: strategi lain 
yang dapat memberi citra 
tertentu ketika diterima 
khalayak. Elemen ini pada 
dasarnya digunakan untuk 
memberi basis rasioal, 
sehingga teks yang disajikan 
komunikator tampak benar dan 
meyakinkan. Praanggapan 
hadir untuk memberi 
pernyataan yang dipandang 
terpercaya dan tidak perlu lagi 
dipertanyakan kebenarannya 
karena hadirnya pernyatan 
tersebut. 
b. Analisis Kalimat (Sintaksis). 
Adapun strategi wacana dalam 
level sintaksis adalah sebagai 
berikut:  
1) Koherensi: adalah jalinan atau 
pertalian antar kata, proposisi 
atau kalimat. Dua buah kalimat 
atau proposisi yang 
mengambarkan fakta yang 
berbeda dapat dihubungkan 
dengan memakai koherensi. 
Sehingga dua fakta tersebut 
dapat menjadi berhubungan.  
a) Koherensi sebab akibat. 
Koherensi sebab akibat 
dengan mudah dapat kita 
lihat dari pemakaian kata 
penghubung yang dipakai 
untuk menggambarkan dan 
menjelaskan hubungan, 




sesuatu yang ingin 
ditampilkan pada khalayak 
pembaca.  
b) Koherensi Penjelas. 
Koherensi penjelas 
ditandai dengan pemakaian 
anak kalimat sebagai 
penjelas. Bila ada dua 
proposisi, proposisi kedua 
adalah penjelas atau 
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keterangan dari proposisi 
pertama.  
c) Koherensi pembeda. ini 
berhubungan dengan 
pertanyaan bagaimana dua 
peristiwa atau fakta itu 
hendak dibedakan. Dua 




Kata sambung yang biasa 
dipakai untuk membedakan 
dua proposisi ini adalah 
”dibandingkan’, dibanding, 
ketimbang.  
2) Pengingkaran: Bentuk praktek 
wacana yang menggambarkan 
bagaimana wartawan 
menyembunyikan apa yang 
ingin diekspresikan secara 
implisit. Pengingkaran 
menunjukkan seolah-olah 
wartawan menyetujui sesuatu 
tapi hakikatnya tidak 
menyetujuinya.  
3) Bentuk kalimat: Berhubungan 
dengan cara berpikir logis, 
yaitu prinsip kausalitas. Logika 
kausalitas ini 
kalauditerjemahkan ke dalam 
bahasa menjadi susunan subjek 
(yang menerangkan) dan 
predikat (yang diterangkan). 
Dalam kalimat yang 
berstruktur aktif seseorang 
menjadi subjek dari 
pernyataannya, sedangkan 
dalam kalimat pasif seseorang 
menjadi objek dari 
pernyataannya. 
4) Kata ganti: alat untuk 
memanipulasi bahasa dengan 
menciptakan komunitas 
imajinatif. Kata ganti 
merupakan elemen yang 
dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukkan di mana 
posisi seseorang dalam wacana. 
c. Analisis Leksikon (Makna Kata) 
Dimensi leksikon melihat makna 
dari kata. Unit pengamatan dari 
leksikon adalah kata-kata yang 
dipakai oleh wartawan dalam 
merangkai berita atau laporan 
kepada khalayak. Kata-kata yang 
dipilih merupakan sikap pada 
ideologi dan sikap tertentu. 
Peristiwa dimaknai dan dilabeli 
dengan kata-kata tertentu sesuai 
dengan kepentingannya. 
d. Stailistik (Retoris). 
1) Gaya Penulisan: deskripsi, 
eksposisi, argumentasi, 
persuasi dan narasi. 
2) Grafis: pemakaian huruf tebal, 
huruf miring, pemakaian garis 
bawah, huruf yang dibuat 
ukuran lebih besar, termasuk 
pula, caption, raster, grafik, 
gambar atau tabel untuk 
mendukung arti penting suatu 
pesan. 
(a) Struktur Makro (Tematik) : 
Penggambaran atas suatu 
hal yang sedikit tabuh. 




Metodelogi yang digunakan dalam 
penelitin ini deskriptif-kualitatif dengan 
dasar Analisis Wacana Kritis (Critical 
Discourse Analysis/CDA) yang 
dikembangkan oleh Teun A. van Dijk, yang 
sering disebut sebagai “kognisi sosial”. Data 
deskriptif adalah data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, dan bukan angka-angka. 
Dengan demikian laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran laporan penyajian. Oleh karena 
sifatnya berhubungan dengan kata-kata dan 
perilaku orang, maka pendeskripsian 
menjadi sangat penting untuk memperoleh 
gambaran dan pemahaman yang lebih jelas 
atas masalah yang dibahas. Proses 
interpretasi dilakukan, yaitu menafsirkan 
data guna mengungkapkan makna-maknanya 
sebagai bagian dari analisis. 
Sumber Data Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni  berupa 
berita surat kabar online Kompas.com  pada 
19 April 2020, 09:44 WIB, dengan judul 
“Kasus di Bantul Naik, Kabupaten Dompu 
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Catat Kasus Pertama”.  Teknik pengumpulan 
data ialah memahami dan menganalisis data 
yang diperoleh dari berita surat kabar online 
Kompas.com  mengenai kasus pandemi 
C0vid-19 yang sedang terjadi di Bantul dan 
Dompu. Analisis teks terdiri atas beberapa 
struktur tingkatan yang masing-masing 
bagian saling mendukung. Ada tiga 
tingkatan dalam analisis teks: struktur 
makro, superstruktur dan struktur mikro. 
Kemudian mencari dan mengklasifikasikan 
kalimat dan maknanya sesuai dengan tiga 
unsur diatas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan dari 
penelitian ini dapat dilihat  pada tabel di 
bawah ini: 
1.  Data Struktur Makro (Tematik) 
 





Kasus di Bantul Naik, 
Kabupaten Dompu Catat 
Kasus Pertama 
 
2. Data Struktur Superstruktur 
(skematik) 






   1) Judul 
Update Corona di 
Indonesia: Kasus di 
Bantul Naik, 
Kabupaten Dompu 
Catat Kasus  
Pertama 
    2) Lead 
a)  Jumlah pasien 
Covid-19 di 
Bantul bertambah 




    1) Situasi 







baru sebanyak 325 
kasus pada Sabtu 
(18/4/2020). 






dan 5.082 pasien 
dalam 
pengawasan. 







kasus, disusul oleh 
Jawa Barat 
sebanyak 641 




















e) Pasien positif 





penambahan.   
f) Dengan adanya 
penambahan 2 
kasus tersebut ada 
8 orang pasien 




g) Pasien sembuh 
merupakan pasien 
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07 yang berjenis 
kelamin laki-laki 
dan berusia 45 
tahun. 
h) Keluarnya hasil 
tersebut sekaligus 
mengonfirmasi 
ada pasien positif 




meninggal di RSU 




selama 7 hari. 
j) Menurut laporan, 
pria berusia 83 





virus corona dan 
mengikuti ijtima 
ulama sedunia di 
Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan.  
















Sri Wahyu Joko 
Santosa 
menyampaikan, 
ada dua pasien 
baru yang 
terkonfirmasi 
yakni pria berusia 
26 tahun dan 
perempuan 66 
tahun 
b) Meski begitu, pria 
yang akrab disapa 
Oki ini 
mengungkapkan 
juga ada pasien di 
Bantul yang telah 
sembuh dari virus 
corona.  













di Dompu telah 
keluar dan 
dinyatakan positif 
virus corona.  




Ini adalah kasus 
pertama pasien 
positif Covid-19 
di Dompu," ujar 
Jufri kepada 
Kompas.com, 
Sabtu (18/4/2020).  
e) "Dia masuk rumah 
sakit pada 9 April 
2020. Almarhum 
merupakan salah 





Gowa," ujra Jufri.  
 
3.  Struktur Mikro 
 







a) KOMPAS.com - Kasus 
virus corona di 
Indonesia dilaporkan 
sudah mencapai 6.248 
kasus dengan 
penambahan kasus 
baru sebanyak 325 
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kasus pada Sabtu 
(18/4/2020).  
b) Hingga kini, daerah 
yang tercatat memiliki 
kasus positif terbanyak 
adalah DKI Jakarta 
sebanyak 2.924 kasus, 
disusul oleh Jawa Barat 
sebanyak 641 kasus, 
Jawa Timur sebanyak 
555 kasus, dan 
seterusnya.  
c) Sementara itu, ada 
sejumlah informasi 
mengenai kondisi 
terkini kasus virus 
corona di Indonesia 
yakni adanya kasus 




terinfeksi di kabupaten 
Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
d) Pasien positif virus 






a) Juru Bicara Gugus 
Tugas Penanganan 
Covid-19 Kabupaten 
Bantul, Sri Wahyu 
Joko Santosa 
menyampaikan, ada 
dua pasien baru yang 
terkonfirmasi yakni 
pria berusia 26 tahun 
dan perempuan 66 
tahun.  
b) Dengan adanya 
penambahan 2 kasus 
tersebut ada 8 orang 
pasien positif corona di 
Bantul hingga Minggu 
(19/4/2020).  
c) Meski begitu, pria yang 
akrab disapa Oki ini 
mengungkapkan juga 
ada pasien di Bantul 
yang telah sembuh dari 
virus corona.  
d) Keluarnya hasil 
tersebut sekaligus 
mengonfirmasi ada 
pasien positif corona 
pertama di Dompu.  
e) Diketahui, sebelum 
meninggal di RSU 
Dompu, pasien ini 
telah menjalani 
perawatan di ruang 
isolasi selama 7 hari. 
f) Menurut laporan, pria 
berusia 83 tahun itu 
sempat melakukan 
perjalanan ke wilayah 
yang sudah terjangkit 
virus corona dan 
mengikuti ijtima ulama 
sedunia di Kabupaten 
Gowa, Sulawesi 
Selatan.  
g) "Dia masuk rumah 
sakit pada 9 April 
2020. Almarhum 
merupakan salah satu 
jemaah dan pernah 
mengikuti kegiatan 
Itjima ulama di 




a) "PDP yang meninggal 
pada Kamis lalu 
dinyatakan positif. Ini 
adalah kasus pertama 
pasien positif Covid-19 
di Dompu," ujar Jufri 
kepada Kompas.com, 
Sabtu (18/4/2020).  
b) Sekretaris Tim Gugus 
Percepatan Penanganan 
Covid-19 Kabupaten 
Dompu, NTB, Jufri 
mengungkapkan, hasil 
uji lab dari pasien dalam 
pengawasan (PDP) yang 
meninggal dunia di 
Dompu telah keluar dan 















1. Kalimat aktif berjumlah 
8 kalimat 
a) Pasien positif virus 
corona di Bantul, 
Daerah Istimewa 
Anni Malihatul Hawa 






penambahan.   
b) Juru Bicara Gugus 
Tugas Penanganan 
Covid-19 Kabupaten 
Bantul, Sri Wahyu 
Joko Santosa 
menyampaikan, ada 
dua pasien baru yang 
terkonfirmasi yakni 
pria berusia 26 tahun 
dan perempuan 66 
tahun.  
c) Meski begitu, pria yang 
akrab disapa Oki ini 
mengungkapkan juga 
ada pasien di Bantul 
yang telah sembuh dari 
virus corona.  
d) Keluarnya hasil 
tersebut sekaligus 
mengonfirmasi ada 
pasien positif corona 
pertama di Dompu.  
e) Diketahui, sebelum 
meninggal di RSU 
Dompu, pasien ini 
telah menjalani 
perawatan di ruang 
isolasi selama 7 hari. 
f) Menurut laporan, pria 
berusia 83 tahun itu 
sempat melakukan 
perjalanan ke wilayah 
yang sudah terjangkit 
virus corona dan 
mengikuti ijtima ulama 
sedunia di Kabupaten 
Gowa, Sulawesi 
Selatan.  
g) "Dia masuk rumah 
sakit pada 9 April 
2020. Almarhum 
merupakan salah satu 
jemaah dan pernah 
mengikuti kegiatan 
Itjima ulama di 
Kabupaten Gowa," ujra 
Jufri.  
h) Hingga kini, Tim 




pemeriksaan rapid test 
kepada anggota 




2. Kalimat pasif berjumlah 
5 kalimat 
a) KOMPAS.com - 
Kasus virus corona di 
Indonesia dilaporkan 
sudah mencapai 6.248 
kasus dengan 
penambahan kasus 
baru sebanyak 325 
kasus pada Sabtu 
(18/4/2020).  
b) Dari angka tersebut, 
sebanyak 631 pasien 
dinyatakan sembuh, 
535 meninggal dunia, 
dan 5.082 pasien 
dalam pengawasan. 
c) Hingga kini, daerah 
yang tercatat memiliki 
kasus positif 
terbanyak adalah DKI 
Jakarta sebanyak 
2.924 kasus, disusul 
oleh Jawa Barat 
sebanyak 641 kasus, 
Jawa Timur sebanyak 
555 kasus, dan 
seterusnya.  






uji lab dari pasien 
dalam pengawasan 
(PDP) yang 
meninggal dunia di 
Dompu telah keluar 
dan dinyatakan positif 
virus corona 
e) "PDP yang meninggal 
pada Kamis lalu 
dinyatakan positif. Ini 
adalah kasus pertama 
pasien positif Covid-






a) Hingga kini, daerah 
yang tercatat memiliki 
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kasus positif terbanyak 
adalah DKI Jakarta 
sebanyak 2.924 kasus, 
disusul oleh Jawa Barat 
sebanyak 641 kasus, 
Jawa Timur sebanyak 
555 kasus, dan 
seterusnya.  
b) Sementara itu, ada 
sejumlah informasi 
mengenai kondisi 
terkini kasus virus 
corona di Indonesia 
yakni adanya kasus 




terinfeksi di kabupaten 
Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
c) Diketahui, sebelum 
meninggal di RSU 
Dompu, pasien ini 
telah menjalani 
perawatan di ruang 








b. Metafora Ukuran huruf judul berita 
yang lebih besar 
c. Garfis Adanya lead menjadikan 
adanya batasan ditubuh 
berita yakni: 
a) Jumlah pasien Covid-
19 di Bantul 
bertambah 
b) Kasus pertama Covid-





Penelitian analisis wacana kritis 
moden Teun van Dijk dengan judul “Kasus 
di Bantul Naik, Kabupaten Dompu Catat 
Kasus Pertama” pada surat kabar online 
Kompas.com dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1) Pada analisis struktur makro terdapat 
topik dalam wacana yaitu “Kasus di 
Bantul Naik, Kabupaten Dompu Catat 
Kasus Pertama”. 
2) Pada analisis superstruktur terdapat judul 
yang dikembangkan pada tiap lead, story 
berisi situasi yang digambarkan sesuai 
dengan data nyata dari dua narasumber. 
3) Pada analisis struktur mikro terdapat 
analisis semantik, analisis kalimat, 
analisis leksikon dan analisis stailistik 
yang telah dipenuhi oleh Kompas.com 
dalam pemberitaan “Kasus di Bantul 
Naik, Kabupaten Dompu Catat Kasus 
Pertama” untuk menggambarkan dengan 
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